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i. PENDAHULUAN 
 

Musyawarah Kerja PMI Provinsi (Mukerprov) Jawa Tengah tahun 2017 dilaksanakan tanggal 20 Januari 2018 dengan menetapkan 
Program Kerja PMI Provinsi Jawa Tengah termasuk RAPB Tahun Anggaran 2018. 
 
Pengurus PMI Provinsi Jawa Tengah beserta jajarannya telah berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan kegiatan yang 
diputuskan dalam Musyawarah Kerja PMI Provinsi (Mukerprov) tanggal 20 Januari 2018, namun demikian belum semua kegiatan 
dapat terpenuhi sesuai target yang telah ditetapkan. 
 
 
Beberapa kegiatan besar dengan melibatkan partisipasi penuh Markas/UDD PMI Kab/Kota  yang patut dicatat sebagai keberhasilan 
khusus adalah :  
1. Strategi 1 : Mewujudkan PMI yang berfungsi baik di semua tingkatan, sinergi dalam pelaksanaan kegiatan, peraturan 

organisasi, sistem dan prosedur yang ditetapkan. 
- Pelaksanaan tertib organisasi PMI Kab/Kota : 

 Terselenggaranya Mukerprov tgl. 20 Januari 2018 di Diklat PMI Prov. Jateng 

 100% PMI Kab/Kota dapat melaksanakan Muker Kab/Kota, 100 %  PMI Kab/Kota melaksanakan Muskab/Muskot, 83 %  
melaksanakan pelantikan dan 100 % laporan-laporan rutin.  

- Pelaksanaan Sosialisasi BOCA dan TOF BOCA di Kab. Jepara, Kab. Pekalongan, Banyumas, Temanggung, Salatiga, Kudus, 
Demak, Kendal, Grobogan, Purworejo 

- Implementasi hasil proses one window di PMI Jateng 
- Mengadakan Pelatihan Gender dan Keberagaman 

 
2. Strategi 2 : Meningkatkan kapasitas sumber daya organisasi PMI Provinsi, baik sumber daya manusia maupun sarana prasarana 

yang diperlukan untuk melayani masyarakat. 
- Menyelenggarakan Temu Sibat PMI se Jawa Tengah tgl 16 Oktober 2018 di Asrama Haji Donohudan, Kab. Boyolali 
- Menggadakan Latihan Gabungan dalam rangka HUT Relawan tanggal 18-19 Desember 2018 di Temanggung 
- Mobilisasi relawan untuk TDB di Lombok & Palu (Agustus – Desember 2018) dan Banten-Pandeglang (28-31 Desember 2018) 

 
3. Strategi 3 : Meningkatkan kualitas operasi penanganan bencana dan krisis kesehatan di seluruh wilayah Provinsi Jawa Tengah 

baik dari segi kecepatan, cakupan dan efektifitas pelayanan 
- Merespon permintaan bantuan bencana PMI Kab/Kota. 
- Pemanfaatan mobil tanki PMI Pusat oleh Kab/Kota dalam penyaluran distribusi air bersih. 
- Mengaktifkan Posko PMI saat normal dan Posko PB saat terjadi bencana. 
- Melaporkan setiap kejadian bencana di Kab/Kota ke Posko PMI Pusat. 
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- Mengadakan Pelatihan Cash Transfer Programme 
- Mengadakan Pelatihan Pengkajian Kebutuhan Paska Bencana  
- Mengadakan Rakor Bidang PB, Kesiapsiagaan Erupsi Merapi 
-  
  

4. Strategi 4 : Meningkatkan ketahanan masyarakat untuk mengurangi risiko dan dampak bencana serta penyakit melalui 
program-program kesiapsiagaan, kesehatan dan sosial serta pelayanan kesehatan rujukan 
- Memberikan pelayanan kesehatan dan sosial ke masyarakat dalam kondisi bencana maupun normal. 
- Memberikan advokasi pelayanan kesehatan kepada PMI Kab/Kota 
- Memberikan advokasi ke PMI Kab/Kota pelayanan Pos PP lebaran, natal, dan tahun baru. 
- Bekerjasama dengan lintas sektor (SKPD) pemerintah setempat 
- Mengadakan Pelatihan Pelayanan Kesehatan Dasar Darurat (PKDD) 

 
5. Strategi 5 : Meningkatkan Ketersediaan Darah Yang Aman, Mudah Dijangkau dan Berkualitas di Seluruh Jawa Tengah 

- Mengadakan Rakor UDD PMI se Jawa Tengah membahas Konsolidasi Quality Control  
- Pemberian Penghargaan dan Temu DDS 75x dan 50x dengan Gubernur Jawa Tengah sebanyak 1.090 orang, tgl. 16 Oktober 

2018 di Asrama Haji Donohudan – Kab. Boyolali 
- Penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial DDS 100x Tahun 2018 sebanyak 104 orang tgl. 26 Januari 2019 
- Memberikan bantuan BPPD bagi Pasien Tidak Mampu 
- Pelatihan Petugas Teknis Bank Darah Rumah Sakit 

 
6. Strategi 6 : Memperkuat hubungan kerja sama dengan pemerintah pusat dan daerah, sektor publik, swasta, mitra gerakan, 

lembaga donor dan pemangku kepentingan lainnya dalam rangka menjalankan mandat dan fungsi PMI 
- Program PERTAMA (Pengurangan Risiko Terpadu Berbasis Masyarakat) di Kab. Boyolali dan Kota Semarang dukungan Palang 

Merah Amerika & MACP 
- Program WASH (Water And Sanitation Hygiene Promotion) di Kab. Blora, Kab. Banjarnegara, Kota Semarang, dan Kab. 

Grobogan dukungan Palang Merah Korea. 
- Program Kota Tangguh di Kota Semarang dukungan Palang Merah Amerika (Closing November 2018) 
- Program CP3 di Kabupaten Boyolali dukungan IFRC  
- Bantuan APBD th. 2018 digunakan untuk program kegiatan PMI: 

Latgab HUT Relawan, Bantuan pada Pasien tidak mampu, Pelatihan (bid. Bencana, bid. Relawan, Bid. Organisasi, Bid. 
Pelayanan Kesehatan dan Sosial, UKTD, keuangan),Temu DDS 50x dan 75x, DDS 100x 

- Penggalian  Dana melalui Bulan Dana, 34 PMI Kab/Kota yang sudah melapor mengalami kenaikan rata-rata 17 % (1 Kota 
Surakarta tidak ada bulan dana melainkan Fundraising) 
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7. Strategi 7 : Meningkatkan akuntabilitas PMI sebagai organisasi kemanusiaan di tingkat nasional maupun internasional 
- Sebagai peserta Pelatihan/pertemuan yang diselenggarakan Instansi Prov. Jateng  al.: BPBD Prov.Jateng , Dinas Pendidikan 

Prov. Jateng, Dinas Pora Prov.Jateng, Badan Narkotika Provinsi, KPA Prov. Jateng. 
- Sebagai Pelaksana berbagai Pelatihan Tingkat Pusat 
- Sebagai Fasilitator kegiatan di PMI Pusat, PMI Kab/Kota dan diluar Provinsi  
- Pengelolaan Keuangan PMI Provinsi dengan pola satu pintu (one window/one gate policy) 

 
8. Strategi 8 : Meningkatkan pemahaman seluruh elemen masyarakat tentang nilai-nilai kemanusiaan, prinsip-prinsip dasar 

gerakan internasional PM/BSM serta Hukum Perikemanusiaan Internasional melalui upaya komunikasi, edukasi, dan diseminasi. 
- Orientasi Kepalangmerahan & Pertolongan Pertama bagi Karyawan PMI 
- Distribusi Media KIE kepada PMI Kab/Kota 
- Melaksanakan peringatan hari-hari besar 

 
Disamping itu beberapa kali PMI Prov. Jateng mendapat kepercayaan dari PMI Pusat dan Instansi Prov. Jateng untuk berperan 
serta dalam kegiatan Nasional antara lain  : 
 Sebagai peserta Pelatihan dan lokakarya yang diselenggarakan PMI Pusat antara lain : 

Pelatihan Assesment, Pelatihan Distribusi Bantuan, Pelatihan Managemen Shelter, Sertifikasi Kompetensi WASH, Penyusunan 
Kurikulum PMER, Analisa OCAC&BOCA, Korlap TDB Lombok dan Palu, Regional Hub Logistik, TOF Program CTP, Narasumber 
Hari PRB, Lokalatih Pengendalian KLB 

 
                                                           
Adapun Sistematika Laporan Pelaksanaan Program Kerja PMI Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 adalah sebagai berikut : 
I. Pendahuluan. 
II. Uraian Pelaksanaan Program Kerja 
III. Penutup 
IV. Lampiran : 

A. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja (Unit Markas, Unit Donor Darah, Unit Pelayanan Jasa) 
B. Laporan Penerimaan dan Penyaluran Logistik Bantuan. 
C. Data PMI Kab/Kota se Jawa Tengah. 
D. Program WASH 
E. Program Kota Tangguh 
F. Program PERTAMA – MACP 
G. Program CP3  

 
Semoga Laporan Pelaksanaan Program Kerja Pengurus  PMI Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 ini mendapat kajian kita bersama. 


